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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha ikan salai di
Desa Kepenuhan Hulu serta merumuskan strategi yang dapat diterapkan guna meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan usaha. Beberapa hambatan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini mencakup keterbatasan
modal, tantangan dalam pemasaran, kurangnya penerapan teknologi modern dalam pengolahan ikan salai, serta
keterbatasan bahan baku berkualitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
purposive sampling dalam pemilihan informan. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder yang
diperoleh melalui wawancara serta dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan metode SWOT untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha ikan salai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang dapat diterapkan meliputi peningkatan akses permodalan, optimalisasi
pemasaran melalui platform digital, pemanfaatan teknologi dalam proses produksi, serta pembentukan jaringan
pasar yang lebih luas dan terorganisir. Dengan penerapan strategi yang tepat, diharapkan usaha ikan salai di Desa
Kepenuhan Hulu dapat berkembang secara lebih produktif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Strategi, pengembangan usaha, ikan salai, pendapatan

Abstract: This study aims to analyze the challenges faced by smoked fish business operators in Kepenuhan Hulu
Village and formulate strategies that can be implemented to enhance productivity and business sustainability.
Several key obstacles identified in this research include limited capital, marketing challenges, lack of modern
technology adoption in the smoked fish processing, and limited availability of high-quality raw materials. This
study employs a qualitative descriptive approach with purposive sampling techniques in selecting informants.
The data used consists of primary and secondary data obtained through interviews and documentation. Data
analysis is conducted using the SWOT method to identify internal and external factors affecting the smoked fish
business. The findings indicate that strategies that can be implemented include improving access to capital,
optimizing marketing through digital platforms, utilizing technology in the production process, and establishing
a broader and well-organized market network. By applying appropriate strategies, it is expected that the smoked
fish business in Kepenuhan Hulu Village can grow more productively and sustainably.

Keywords: Strategy, business development, smoked fish, income

PENDAHULUAN

Industri perikanan, khususnya dalam bidang produk olahan ikan, memiliki peran yang
sangat krusial dalam perekonomian global. Menurut laporan FAO, sektor ini menyumbang
nilai triliunan dolar dalam perdagangan internasional serta menyediakan lapangan pekerjaan
bagi jutaan orang di berbagai belahan dunia (FluetChouinard et al., 2018). Tidak hanya
terbatas pada aktivitas penangkapan ikan, sektor perikanan juga mencakup proses pengolahan
dan distribusi produk ikan, yang secara signifikan berkontribusi terhadap pendapatan serta
ketahanan pangan, terutama di negara-negara berkembang (Hilborn et al., 2020; Bartley et al.,
2015). Dalam perspektif keberlanjutan, pengelolaan yang efektif dalam industri perikanan
menjadi faktor kunci dalam menjaga status stok ikan agar tetap stabil serta mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Hilborn et al., 2020).

Salah satu aspek yang sering kali terabaikan dalam industri perikanan adalah kontribusi
dari sektor perikanan air tawar. Penelitian menunjukkan bahwa sektor ini memberikan
dampak yang cukup besar terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat,
terutama di negara-negara berkembang (Bartley et al., 2015; Schubert et al., 2021). Produksi
ikan dari perairan tawar terus mengalami peningkatan, dengan hasil tangkapan yang
mencapai lebih dari 11 juta ton pada tahun 2012. Sebagian besar produksi ini berasal dari
sektor perikanan skala kecil, di mana banyak perempuan turut berpartisipasi dalam proses
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produksinya. Dengan demikian, sektor perikanan air tawar bukan hanya berperan dalam
menciptakan ketahanan pangan tetapi juga dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat lokal. Selain itu, keberadaan industri pengolahan ikan turut memperkuat
perekonomian daerah. Proses pengolahan ikan tidak hanya menciptakan lapangan pekerjaan,
tetapi juga meningkatkan nilai tambah dari produk perikanan, yang menjadi aspek penting
dalam menghadapi tantangan ekonomi global (Purwanti, 2023). Di banyak negara, unit-unit
pengolahan ikan skala kecil dan menengah menjadi tulang punggung ekonomi lokal, terutama
di daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya. Pengembangan industri pengolahan ikan
perlu mendapatkan perhatian dari para pembuat kebijakan guna memastikan pertumbuhan
yang berkelanjutan di sektor ini.

Dalam konteks ekonomi global yang terus berkembang, penguatan usaha kecil dan
menengah (UKM) di sektor perikanan menjadi semakin relevan, khususnya di negara-negara
berkembang. Menurut OECD, UKM memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan keberlanjutan ekonomi, termasuk
di sektor perikanan (Algassabi, 2020). Meskipun demikian, UKM dalam industri ini sering
kali menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap pasar
yang lebih luas. Banyak pelaku UKM masih bergantung pada pasar lokal yang terbatas,
sehingga menghambat potensi ekspansi usaha mereka (Namotemo et al., 2021). Untuk
mengatasi permasalahan ini, diperlukan intervensi strategis yang mencakup pengembangan
infrastruktur, peningkatan akses terhadap teknologi informasi, serta pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan manajerial dan teknis. Dengan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), UKM dapat meningkatkan efisiensi dalam operasional bisnis mereka
serta memperluas jangkauan pemasaran, yang menjadi faktor krusial dalam menghadapi
persaingan global (Lee et al., 2023).

Strategi pengembangan UKM dalam sektor perikanan juga harus memperhitungkan
faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keberlangsungan usaha mereka. Dinamika
pasar dan perubahan kebijakan perdagangan internasional sering kali menjadi tantangan
utama bagi UKM untuk bertahan dan berkembang. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) perlu dilakukan guna mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan UKM dan menyusun strategi yang tepat (Namotemo et al.,
2021). Dengan pendekatan yang holistik, UKM dapat meningkatkan daya saing, memperluas
akses ke pasar global, serta berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang lebih luas
(Algassabi, 2020; Namotemo et al., 2021).

Salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa di negara berkembang adalah usaha pengolahan ikan, khususnya ikan salai.
UKM yang bergerak dalam bidang ini berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi lokal. Diperlukan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan produksi dan
memastikan keberlanjutan usaha. Salah satu langkah strategis yang dapat diterapkan adalah
peningkatan kapasitas dan keterampilan para pelaku usaha melalui pelatihan serta pendidikan.
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kemampuan
dalam mengelola usaha, baik dari segi produksi maupun pemasaran. Misalnya, program
pelatihan yang berfokus pada teknik pengolahan ikan salai yang efisien dapat membantu
pelaku usaha meningkatkan kualitas produknya, sehingga lebih kompetitif di pasar.
Dukungan dalam bentuk akses terhadap modal dan teknologi juga menjadi faktor penting
dalam pengembangan UKM di sektor ini.

Pemasaran yang efektif juga menjadi kunci utama dalam meningkatkan pendapatan dari
usaha ikan salai. Pemanfaatan platform digital dan strategi pemasaran online memungkinkan
pelaku usaha untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, termasuk di luar daerah mereka.
Dengan memanfaatkan pemasaran berbasis digital, UKM dapat lebih mudah mempromosikan
produk mereka dengan cara yang lebih efisien, serta mengurangi ketergantungan pada pasar
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lokal yang terbatas. Strategi branding yang kuat serta pengembangan citra produk dapat
meningkatkan daya tarik konsumen dan meningkatkan nilai jual produk ikan salai.
Pentingnya kerja sama antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga non-pemerintah,
dan pelaku usaha, juga menjadi faktor kunci dalam mendukung pengembangan UKM di
sektor perikanan. Kebijakan yang mendukung, seperti penyediaan infrastruktur yang
memadai serta akses terhadap informasi pasar, dapat membantu pelaku usaha untuk lebih
berdaya saing dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang kolaboratif dan terintegrasi,
potensi peningkatan pendapatan masyarakat melalui usaha ikan salai dapat diwujudkan secara
optimal.

Di daerah seperti Kepenuhan Hulu, sektor perikanan tradisional, termasuk usaha ikan
salai, masih dikelola secara konvensional dan dalam skala kecil. Banyak pelaku usaha yang
belum memanfaatkan teknologi serta strategi pemasaran yang lebih efektif, yang
menyebabkan pendapatan mereka belum maksimal. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha.
Penelitian menunjukkan bahwa program penyuluhan dan pelatihan yang efektif sangat
diperlukan guna memberdayakan pelaku usaha perikanan agar mereka dapat mengadopsi
praktik yang lebih baik dalam proses produksi dan pemasaran. Selain itu, kurangnya akses
terhadap teknologi modern menjadi hambatan lain bagi pengembangan usaha ikan salai.
Masih banyak pelaku usaha yang menggunakan metode tradisional yang kurang efisien,
sehingga mengurangi potensi keuntungan mereka.

Penting untuk memberikan pelatihan mengenai pemanfaatan teknologi dan strategi
pemasaran digital kepada pelaku usaha di desa ini. Selain itu, aspek keberlanjutan usaha juga
perlu diperhatikan. Praktik pengelolaan yang tidak berkelanjutan dapat berdampak buruk
terhadap sumber daya perikanan dan mengancam pendapatan masyarakat dalam jangka
panjang. Edukasi mengenai pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan penerapan
metode produksi yang ramah lingkungan menjadi hal yang krusial. Dengan demikian, usaha
ikan salai tidak hanya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga turut
berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem perikanan.

Antara kondisi ideal dan realitas dalam pengembangan usaha mikro dan kecil di sektor
perikanan, khususnya di daerah seperti Kepenuhan Hulu, masih terdapat kesenjangan yang
cukup besar. Meskipun laporan Bank Dunia (2020) menunjukkan bahwa sektor perikanan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kenyataannya masih banyak daerah yang
belum mampu mengoptimalkan potensi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara
pemerintah, pelaku usaha, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya guna menciptakan
strategi yang efektif dalam mendukung pertumbuhan sektor ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada pengembangan usaha
ikan salai sebagai strategi peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Kepenuhan Hulu.
Metode ini dipilih untuk menggali informasi secara mendalam mengenai kondisi, strategi,
serta hambatan yang dihadapi pelaku usaha ikan salai. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan informan utama, yaitu Kepala Desa, Direktur
BUMDes, serta pelaku UMKM ikan salai.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan IFAS, EFAS, dan
SWOT untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha ikan
salai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha ini memiliki potensi besar dengan kualitas
produk yang khas, tetapi menghadapi kendala seperti keterbatasan modal dan pemasaran
yang belum optimal. Strategi pengembangan yang direkomendasikan mencakup modernisasi
alat produksi, peningkatan keterampilan pelaku usaha, serta penerapan strategi pemasaran
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digital. Dengan dukungan pemerintah dan pemanfaatan teknologi, usaha ikan salai
diharapkan dapat berkembang lebih luas, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta
berkontribusi terhadap perekonomian lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Matriks Analisis SWOT

Tabel 1. Matriks SWOT Strategi Alternatif Keunggulan Bersaing Usaha Ikan Salai di Desa

Kepenuhan Hulu

Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)

(IFAS) | 1. Kualitas ikan sale yang baik | 1. Akses modal usaha yang terbatas.
dan khas Fasilitas pelayanan | 2. Kurangnya pemanfaatan teknologi
yang memadai. digital dalam promosi

2. Sumber daya ikan yang | 3. Keterbatasan teknologi dalam proses
melimpah. produksi

3. Keahlian masyarakat dalam | 4. Kurangnya pelatihan manajemen

(EFAS) pengolahan ikan sale. usaha bagi pelaku UMKM
Eksternal 4. Harga produk yang kompetitif | 5. Ketergantungan pada pemasok bahan

5. Pasar yang mulai berkembang baku yang tidak stabil

Peluang (O) Strategi S- O Strategi W -0

1. Dukungan pemerintah dalam | 1. Memanfaatkan ketersediaan | 1. Mengakses dukungan pemerintah dan

bentuk bantuan dan
pelatihan..
2. Potensi ekspansi pasar ke luar

daerah. 2.

3. Ketersediaan bahan baku ikan
yang cukup..

bahan baku dan keahlian lokal
untuk memenuhi permintaan
pasar yang meningkat.
Meningkatkan  akses ke
platform digital untuk
memperluas pasar.

lembaga untuk mendapatkan bantuan

modal dan pelatihan  teknologi
pengolahan modern.

. Memperkuat branding melalui
pemasaran digital dengan

memanfaatkan media sosial.

. Meningkatkan standar kualitas produk

4. Permintaan pasar yang tinggi | 3. Menggunakan citra rasa khas melalui  pelatihan dan penerapan
terhadap ikan salai. sebagai daya tarik utama sistem kontrol kualitas.
5. Permodalan dan perbankan dalam promosi wisata lokal
dan online.
Ancaman (T) Strategi S—-T Strategi W -T
1. Pesaing yang menawarkan 1. Memanfaatkan  keunggulan | 1. Mengembangkan produk inovatif

produk yang sama.
2. Cuaca iklim yang tidak.
3. Munculnya kompotitor

menawarkan produk yang 2.

sama.
4. Ketergantungan pada
distributor dalam pemasaran.

5. Fluktuasi harga pakan dan 3.

biaya produksi yang tinggi.

rasa dan teknik pengolahan
tradisional untuk bersaing
dengan produk serupa.
Menjaga hubungan dengan
pemasok bahan baku untuk
memastikan pasokan tetap
stabil.

Diversifikasi produk olahan
ikan untuk memenuhi
kebutuhan berbagai segmen
pasar.

. Mencari

. Meningkatkan efisiensi

untuk menyesuaikan dengan selera
konsumen yang terus berubah.
mitra  strategis
mengurangi  ketergantungan
sumber daya lokal.

untuk
pada

operasional
dengan  teknologi  baru  untuk

menghadapi persaingan.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa usaha ikan salai di Desa Kepenuhan Hulu
memiliki potensi besar untuk berkembang. Namun, di sisi lain, usaha ini juga menghadapi
berbagai tantangan yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil analisis SWOT, faktor internal
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dan eksternal menjadi aspek yang sangat memengaruhi perkembangan usaha ikan salai di
daerah tersebut. Potensi besar yang dimiliki oleh usaha ini antara lain adalah ketersediaan
bahan baku ikan yang cukup melimpah, keterampilan masyarakat dalam teknik pengasapan
ikan yang sudah turun-temurun, serta harga jual produk yang relatif kompetitif. Meski
demikian, beberapa kendala utama masih menghambat optimalisasi produktivitas dan daya
saing usaha ini.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para pelaku usaha ikan salai adalah
keterbatasan modal untuk meningkatkan kapasitas produksi. Sebagian besar pelaku usaha
masih menggunakan teknik pengasapan tradisional yang memerlukan waktu cukup lama serta
membutuhkan bahan bakar dalam jumlah besar. Selain itu, penerapan standar kebersihan dan
keamanan pangan juga masih perlu ditingkatkan agar kualitas produk yang dihasilkan dapat
memenuhi standar yang lebih tinggi. Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan adanya
investasi dalam peralatan yang lebih modern, seperti mesin pengasapan yang lebih efisien
dan ramah lingkungan. Penggunaan teknologi yang lebih canggih tidak hanya akan
meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga dapat mengurangi ketergantungan pada metode
konvensional yang kurang efektif. Selain itu, kolaborasi dengan kelompok nelayan atau
pemasok ikan juga dapat menjadi strategi yang baik untuk memastikan ketersediaan bahan
baku yang lebih stabil, sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lebih lancar.

Selain kendala dalam proses produksi, aspek pemasaran dan distribusi juga menjadi
tantangan yang cukup besar bagi usaha ikan salai di Desa Kepenuhan Hulu. Saat ini,
pemasaran ikan salai masih terbatas pada jaringan lokal, sehingga skala usaha ini belum
mencapai potensi maksimalnya. Sebagian besar pelaku usaha masih bergantung pada metode
pemasaran tradisional, seperti menjual langsung di pasar atau melalui perantara. Padahal,
dengan perkembangan teknologi digital, peluang pemasaran dapat diperluas melalui media
sosial dan marketplace. Strategi pemasaran digital dapat membantu meningkatkan visibilitas
produk dan menjangkau konsumen yang lebih luas, termasuk di luar daerah. Namun,
keterbatasan dalam penggunaan teknologi digital masih menjadi kendala bagi banyak pelaku
usaha, sehingga diperlukan pelatihan atau pendampingan agar mereka dapat memanfaatkan
platform digital secara efektif.

Branding dan kemasan produk juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan daya saing ikan salai di pasar yang lebih luas. Saat ini, banyak produk ikan
salai yang dijual dalam kemasan sederhana tanpa merek yang jelas, sehingga sulit untuk
menarik perhatian konsumen di luar pasar lokal. Dengan desain kemasan yang lebih modern
dan informatif, produk ikan salai dapat memiliki nilai jual yang lebih tinggi serta memberikan
rasa percaya kepada konsumen mengenai kualitas dan keamanan produk yang mereka beli.
Strategi pemasaran yang lebih inovatif perlu diterapkan, misalnya dengan menciptakan merek
dagang yang khas, menggunakan media sosial sebagai sarana promosi, serta mengikuti
berbagai pameran atau bazar produk lokal untuk memperkenalkan produk kepada calon
pembeli yang lebih luas.

Dalam upaya mengembangkan usaha ikan salai agar lebih produktif, perlu dilakukan
analisis terhadap faktor internal dan eksternal yang memengaruhi perkembangan usaha ini.
Dari sisi faktor internal, beberapa keunggulan yang dapat mendukung pengembangan usaha
ikan salai di Desa Kepenuhan Hulu antara lain adalah kualitas produk yang baik dan khas,
ketersediaan bahan baku ikan yang melimpah, serta keterampilan masyarakat dalam proses
pengolahan ikan salai. Selain itu, harga produk yang kompetitif dan pasar yang mulai
berkembang juga menjadi kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan skala
usaha. Namun, di sisi lain, ada pula beberapa kelemahan yang masih menjadi hambatan bagi
usaha ini, seperti keterbatasan akses modal usaha dan kurangnya pemanfaatan teknologi
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digital dalam promosi serta distribusi produk. Diperlukan strategi yang tepat untuk mengatasi
kelemahan ini, misalnya dengan mencari sumber pendanaan alternatif atau melakukan
pelatihan teknologi digital bagi para pelaku usaha.

Dari aspek faktor eksternal, terdapat beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
mendorong pertumbuhan usaha ikan salai di daerah ini. Dukungan dari pemerintah, baik
dalam bentuk bantuan modal maupun pelatihan keterampilan, menjadi salah satu faktor yang
dapat mempercepat pengembangan usaha ini. Permintaan pasar terhadap produk ikan salai
yang terus meningkat juga menjadi peluang besar bagi pelaku usaha untuk memperluas
jangkauan pasar mereka. Ketersediaan bahan baku yang cukup serta kemungkinan ekspansi
pasar ke luar daerah juga menjadi aspek positif yang dapat mendorong pertumbuhan usaha
ini. Namun, selain peluang, ada pula ancaman yang perlu diwaspadai, seperti persaingan
dengan produk sejenis yang ditawarkan oleh kompetitor, kondisi cuaca yang tidak menentu
yang dapat memengaruhi pasokan bahan baku, serta fluktuasi harga pakan dan biaya produksi
yang tinggi. Ketergantungan pada distributor dalam pemasaran juga menjadi tantangan
tersendiri, sehingga pelaku usaha perlu mencari strategi distribusi yang lebih mandiri agar
dapat mengurangi risiko yang muncul akibat ketergantungan tersebut.

Untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha ikan salai di Desa Kepenuhan
Hulu, beberapa strategi dapat diterapkan. Pertama, diperlukan peningkatan dalam aspek
produksi, baik dari segi teknologi yang digunakan maupun penerapan standar kebersihan dan
keamanan pangan. Penggunaan alat pengasapan yang lebih modern serta peningkatan standar
produksi akan membantu meningkatkan kualitas produk secara keseluruhan. Kedua, dalam
hal pemasaran, pelaku usaha perlu memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi yang
lebih efektif. Dengan pemasaran berbasis digital, produk ikan salai dapat menjangkau pasar
yang lebih luas, baik di dalam maupun di luar daerah. Ketiga, dalam aspek kemasan dan
branding, produk ikan salai perlu dikemas dengan tampilan yang lebih menarik dan
profesional agar dapat bersaing dengan produk-produk sejenis di pasaran. Keempat,
kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pelatihan, dan komunitas
bisnis, juga dapat menjadi langkah strategis untuk mendukung pengembangan usaha ikan
salai secara lebih berkelanjutan.

Dengan menerapkan strategi yang tepat, usaha ikan salai di Desa Kepenuhan Hulu
memiliki peluang besar untuk berkembang lebih jauh. Dukungan dari berbagai pihak, inovasi
dalam proses produksi dan pemasaran, serta peningkatan kualitas produk menjadi kunci
utama dalam meningkatkan daya saing usaha ini. Jika tantangan yang ada dapat diatasi
dengan strategi yang efektif, maka usaha ikan salai tidak hanya akan memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat setempat, tetapi juga berkontribusi dalam memperkenalkan produk
khas daerah ke pasar yang lebih luas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, usaha ikan salai di Desa Kepenuhan Hulu memiliki potensi
besar untuk berkembang, namun masih menghadapi berbagai kendala dalam proses produksi,
pemasaran, dan distribusi. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan modal yang
membuat pelaku usaha sulit untuk meningkatkan kapasitas produksi dan beralih ke teknologi
yang lebih modern. Metode pengasapan tradisional yang masih digunakan kurang efisien
dalam hal waktu dan konsumsi bahan bakar, serta belum sepenuhnya memenuhi standar
kebersihan dan keamanan pangan. Oleh karena itu, diperlukan investasi dalam peralatan yang
lebih canggih dan ramah lingkungan untuk meningkatkan kualitas serta daya saing produk
ikan salai.

Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 2 No.1 2025 1643



[STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA IKAN SALAI UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN DI DESA KEPENUHAN HULU]
— Bunga Bintang Sari*, Purwantoro?, Arfianti Novita Anwar®

Dalam aspek pemasaran dan distribusi, produk ikan salai masih dipasarkan secara terbatas
dalam skala lokal, dengan metode penjualan konvensional yang mengandalkan pasar
tradisional dan perantara. Minimnya strategi pemasaran digital dan branding yang kurang
menarik menjadi faktor yang menyebabkan produk ini sulit menembus pasar yang lebih luas.
Padahal, peluang ekspansi dapat dimaksimalkan dengan memanfaatkan media sosial,
marketplace, serta kemasan yang lebih modern dan informatif. Peningkatan daya saing
produk ikan salai dapat dicapai melalui inovasi dalam pemasaran, termasuk penciptaan merek
dagang yang khas dan promosi digital yang lebih efektif.

Dari analisis SWOT, ditemukan bahwa usaha ikan salai memiliki beberapa kekuatan
internal, seperti kualitas produk yang khas, sumber daya ikan yang melimpah, keahlian
masyarakat dalam pengolahan, serta harga yang kompetitif. Namun, terdapat pula kelemahan
seperti keterbatasan akses modal dan kurangnya pemanfaatan teknologi digital. Peluang
pengembangan usaha ini cukup besar, dengan adanya dukungan pemerintah, permintaan
pasar yang tinggi, serta potensi ekspansi ke luar daerah. Akan tetapi, usaha ikan salai juga
menghadapi ancaman, termasuk persaingan dengan produk sejenis, fluktuasi harga bahan
baku, serta ketergantungan pada distributor dalam pemasaran.

Agar usaha ikan salai lebih produktif dan berkelanjutan, diperlukan strategi yang
mencakup modernisasi alat produksi, peningkatan keterampilan pengelola usaha, serta
penerapan teknik pemasaran yang lebih inovatif. Kolaborasi dengan pemerintah, lembaga
keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital menjadi langkah penting dalam mendorong
pertumbuhan usaha ini. Dengan strategi yang tepat, usaha ikan salai di Desa Kepenuhan Hulu
dapat berkembang lebih pesat, meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha, serta memberikan
kontribusi positif bagi perekonomian lokal.
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